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ABSTRAK

Data keluarga miskin sangatlah berpengaruh terhadap sistem penerima bantuan sosial dari pemerintah.
Sistem pendataan keluarga miskin sangat akurat dalam menggunakan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) sehingga
tidak ada yang saling tidak setuju menerima hasil keputusan tersebut. SPK merupakan sistem yang sangat
membantu lurah dalam penentuan keluarga miskin dalam mendapatkan bantuan sosial, SPK yang digunakan
dengan metode AHP. AHP merupakan sistem yang fleksibel dalam penentuan dan perhitungan prioritas yang paling
tinggi. AHP metode perhitungannya menggunakan sistem matrik berpasangan. Sistem ini sangatlah akurat
dalam perhitungan mencari nilai tertinggi dalam penentuan penerima dana bantuan sosial. Kriteria
kemiskinan yang dilakukan berdasarkan kondisi warga masyarakat Desa Gumiwang Lor berupa pekerjaan,
kelayakan rumah, penghasilan dan jumlah menanggung orang. SPK berbasis web ini akan dibangun menggunakan

bahasa pemorgraman PHP dan MySQL sebagai database.
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1. PENDAHULUAN

Dana bantuan sosial adalah program bantuan sosial
pelayanan kesehatan bagi masyarakat miskin dan tidak
mampu. Program ini diselenggarakan secara nasional
agar terjadi subsidi silang dalam rangka mewujudkan
pelayanan  kesehatan yang menyeluruh  bagi
masyarakat miskin. Selama ini kuota penerima
bantuan sosial ditetapkan langsung oleh Pemerintah
Daerah. Hal ini berdampak adanya subjektifitas
terhadap calon penerima bantuan sosial, sehingga
potensi penerima bantuan sosial tidak tepat sasaran
sangat besar.

Analytical Hierachy Process (AHP) merupakan sistem
pendukung keputusan menggunakan perhitungan
matrik berpasangan. AHP memiliki hirarki yang
komplek antara lain tujuan, kriteria, subkriteria
perhitungannya sampai level yang paling bawah dari
subkriteria tersebut. Dengan mengunakan sistem
pendukung keputusan ini sangatlah membantu dalam
proses pehitungan penemuan penerimaan bantuan
Pemerintah Desa.

2. KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN
TEORI

2.1. Kajian Hasil Penelitian

Azahari, Ukkas dan Aprilino (2018) dalam
penelitiannya tentang Sistem Penunjang Keputusan
Pemilihan Calon Penerima Bantuan Langsung
Sementara Masyarakat Menggunakan Metode AHP
merupakan sistem yang dibuat untuk membantu dalam
proses pengambilan keputusan pemilihan calon
penerima dana Bantuan Langsung Sementara
Masyarakat dengan bantuan metode AHP, sehingga
keputusan yang dihasilkan bisa lebih cepat dan tepat.
Penelitian oleh Pamungkas (2013) dengan judul
Sistem Pendukung Keputusan Untuk Penerimaan
Karyawan  Menggunakan  Metode  Analiytical
Hierarchy Proccess (AHP). Penelitian digunakan
untuk menentukan penerimaan karyawan
Menggunakan metode AHP. Bertujuan untuk
memberikan kemudahan  dalam melakukan
penerimaan karyawan sesuai dengan yang dibutuhkan
perusahaan.

Lelono (2016) melakukan penelitian dengan judul
Sistem Pendukung Keputusan Penerima
JAMKESMAS Dengan Menggunakan AHP. Data
keluarga miskin sangatlah berpengaruh terhadap
sistem penerima bantuan pemerintah.  Sistem
pendataan keluarga miskin sangat akurat dalam
mengunakan SPK sehingga tidak ada yang saling



tidak setuju menerima hasil keputusan tersebut. SPK
merupakan sistem yang sangat membantu lurah dalam
penentuan keluarga miskin dalam mendapatkan
bantuan, SPK yang digunakan dengan metode AHP.
Penelitian oleh Rahardian, Hidayat dan Dewi (2018)
dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan
Penentuan Penerima Bantuan Keluarga Miskin
Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process —
Preference Ranking Organization for Enrichment
Evaluation Il (AHP-PROMETHEE II)”. Dengan
menerapkan metode AHP PROMETHEE Il yang
diterapkan pada sebuah aplikasi berbasis dekstop
dengan 6 kriteria yang dijadikan sebagai acuan untuk
mendapatakn akurasi. Metode AHP sebagai bobot dan
PROMETHEE Il digunakan untuk mengurutkan
sehingga mendapatkan hasil yang optimal. Dalam
penelitian ini dilakukan pengujian dengan mengukur
tingkat akurasi dengan hasil mencapai akurasi diatas
80%. Kemudian metode AHP sendiri dalam penelitian
ini digunakan untuk mencari rata-rata sebenarnya
menghasilkan nilai akurasi ya ng tidak berpengaruh
karena hasilnya sama, sehingga pengujian ini
dilakukan untuk mengetahui nilai akurasi dari metode
PROMETHEE II.

Penelitian oleh Utomo (2017) dengan judul “Sistem
Pendukung Keputusan Bantuan Khusus Siswa Miskin
Dengan Metode AHP Pada SMA N 1 Ploso”. Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) dengan metode AHP ini
dapat menyelesaikan permasalahan dalam menentukan
Bantuan Khusus Siswa Miskin. Dengan adanya SPK
BKSM  sehingga dapat mempermudah  dan
mempercepat pengambilan keputusan. SPK BKSM
hanya bersifat memberikan rekomendasi keputusan
kepada pihak sekolah saja, untuk proses selanjutnya
diserahkan kembali kepada pihak sekolah.

2.2 Kajian Teori
2.2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem  Pendukung Keputusan adalah  proses
pengambilan  keputusan  dibantu  menggunakan
komputer untuk membantu pengambil keputusan
dengan menggunakan beberapa data dan model
tertentu untuk menyelesaikan beberapa masalah yang
tidak terstruktur. Keberadaan SPK pada perusahaan
atau organisasi bukan untuk menggantikan tugas-tugas
pengambil keputusan, tetapi merupakan sarana yang
membantu  bagi mereka dalam pengambilan
keputusan. Dengan menggunakan data-data yang
diolah menjadi informasi untuk mengambil keputusan
dari masalah-masalah semi-terstruktur (Wibowo,
2011).

2.2.1 Metode AHP

AHP merupakan suatu model pendukung keputusan
yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty. Model
pendukung keputusan ini akan menguraikan masalah
multi faktor atau multi kriteria yang kompleks
menjadi suatu hirarki, menurut Saaty (1986), hirarki
didefinisikan sebagai suatu representasi dari sebuah
permasalahan yang kompleks dalam suatu struktur
multi level dimana level pertama adalah tujuan, yang
diikuti level faktor, kriteria, sub kriteria, dan
seterusnya ke bawah hingga level terakhir dari
alternatif. Dengan hirarki, suatu masalah yang
kompleks dapat diuraikan ke dalam kelompok-
kelompoknya yang kemudian diatur menjadi suatu
bentuk hirarki sehingga permasalahan akan tampak
lebih terstruktur dan sistematis (L Saaty, 1986).

2.3 Kemiskinan

Kemiskinan adalah suatu keadaan yang alami oleh
semua negara, baik oleh negara yang berkembang,
maupun negara maju yang telah memiliki kekayaan
sumber daya alam maupun sumber daya manusia yang
memadai. Pengertian kemiskinan dalam arti luas
adalah keterbatasan yang disandang oleh seseorang,
sebuah keluarga, sebuah komunitas, atau bahkan
sebuah negara yang menyebabkan ketidak nyamanan
dalam kehidupan, terancamnya penegakan hak dan
keadilan, hilangnya generasi, serta suramnya masa
depan bangsa dan negara (Pratiwi, 2014).

2.4 Diagram Alir Data (DAD)

Al-Bahra (2013) menjelaskan bahwa DAD sering
digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang
telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan
secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan
fisik dimana data tersebut mengalir. DAD merupakan
alat yang digunakan pada metodologi pengembangan
sistem yang terstruktur dan dapat mengembangkan
arus data di dalam sistem dengan terstruktur dan jelas.

Tabel 1: Simbol-simbol DAD

Notasi Keterangan

External Entity (Entitas Eksternal) dapat berupa
orangamit terksit yang berinteraksi dengan sistem

tetapi di luar system

Data Flow (Aliran Data)._ Aliran datz dengan arsh

_— .
khusus dari sumber ke tyjuzn

Process (Proses).umit yang mempergunakan atan
melzkukan transaformasi data

| Data Store, Penyimpanan data atau tempat data
direfer oleh proses




2.4 Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah diagram
yang memperlihatkan entitas-entitas yang terlibat
dalam suatu sistem serta hubungan-hubungan atau
relasi antar entitas tersebut (Fathansyah, 2012).

Tabel 2: Simbol-simbol ERD

Simbol Keterangan

Enritas, vaitu suatu objek vang dapat diidentifikasi
dalam lingkungan pemalkai, sesuatu yang penting bagi

pemakai dalam konteks sistem vang akan dibuat.

Relasi, waitu sebagaimana halnva entiti maka dalam
Q hubunganpun harus dibedakan antara hubungan atau

bentuk hubungan antar entiti dengan isi dari hubungan

itu sendiri.

Atribut, berfungsi mendeskripsikan karakter enfiti.
Misalnya atribut nama pekerja dari entiti pekerja.

Setiap entiti bisa terdapat lebih dari samu atribut

Melambangkan penghubung antara himpunan relasi

_ dengan himpunan entitas dan himpunan entitas dengan

atribumya.

3. METODE PENELITIAN
3.1 Metode Pengumpulan Data

Peneliti akan melakukan pengumpulan data. Adapun
pengumpulan data yang penulis gunakan untuk
menyelesaikan penelitian ini adalah :
a.  Wawancara
Metode ini berkaitan dengan pengumpulan
data dengan cara tanya jawab secara
langsung mengenai gambaran umum objek
dan informasi yang mendetail dengan Kepala
Desa Gumiwang Lor.
b. Observasi
Metode ini berkaitan dengan pengumpulan
data dengan cara tanya jawab secara
langsung mengenai gambaran umum objek
dan informasi yang mendetail dengan Kepala
Desa Gumiwang Lor. Pengumpulan data
yang dilakukan dengan  mengadakan
pengamatan langsung dari kegiatan yang
sedang dilakukan oleh objek penenlitian yang
bersangkutan dengan tujuan mencari dan
mengumpulkan data yang diperlukan serta
mengamati apa yang menjadi titik kelemahan
dari sistem yang berjalan sehingga kita dapat
membantu memberikan jalan keluar dalam
memperbaiki sistem tersebut.
c. Kepustakaan
Metode ini berkaitan dengan pengumpulan
data dengan cara membaca dan mempelajari
dari beberapa buku yang telah ada untuk
digunakan  sebagai referensi  teknis
pendukung pembangunan website

4. ANALISA DAN PERANCANGAN
SISTEM
4.1 Analisa Sistem

Dalam membuat suatu perancangan sistem, terlebih
dahulu harus melakukan analisis sistem itu sendiri.
Analisis sistem mempunyai tujuan untuk mengetahui
sejauh mana sistem informasi yang akan dibuat dapat
menangani permasalahan yang ada. Analisis sistem
yang dilakukan oleh penulis mencakup analisis
sistem yang sedang berjalan dan analisis kebutuhan
sistem.

4.2 Struktur Hirarki AHP
Sebelum melakukan proses perhitungan maka

diperlukan pembuatan hirarki untuk menentukan
sistem perhitungan bobot kriteria dan alternatif.

Gambar 1: Struktur Hirarki AHP
4.3 Diagram Alir Data

Dalam diagram arus data level 1 mengambarkan
detail sistem yang terdapat pada sistem ini. Entitas
yang terlibat yaitu admin dan siswa yang mempunyai
hak akses masing-masing.
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Gambar 2: Diagram Alir Data

4.4 Entity Relationship Diagram (ERD)

v e )
4@ id_kriteri
& nama_kriteria
# bobot : decimal(10,3)

# n_rumsh : decma!
# n_status_rumah : dex
# n_pekerjazn : decimal
# n_penghasilan : decim:

_telp : varchar(15)
# n_menanggung : decir mah : varchar(50)
# shor : decmal(10,3) cox subkriteria

9 pekerjaan :
© penghasilan : varch varchar{100)
9 menanggung : varchar(50) i

# bobot : decimal(10,3)

)
(&) password : varchar(100)
(& nama : varchar(100)
) no_telp : varchar(15)
1 level : varchar(50)

Gambar 4: Relasi Antar Tabel
4.6 Tampilan Form Login User

Halaman form login admin adalah halaman yang
digunakan oleh admin untuk dapat masuk ke sistem.

Sistem Rekomendasi
Penerima BANSOS

FORM LOGIM USER

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan suatu
model untuk menjelaskan hubungan antar data dalam
basis data berdasarkan objek-objek dasar data yang
mempunyai hubungan relasi.

Gambar 5: Form Login User
= = 4.7 Tampilan Home

= Halaman home admin merupakan halaman yang
‘ —— pertama terbuka setelah admin berhasil masuk ke
sistem. Halaman ini berisi ucapan selamat datang dan
sedikit penjelasan mengenai metode AHP.

| —— Sistem Rekomendasi Penerima BANSOS

Gambar 3: ERD rrani

4.5 Relasi Antar Tabel e =
Basis data merupakan salah satu komponen yang
sangat penting dalam pengembangan sistem
pendukung keputusan penerima Bansos, karena basis
data berfungsi untuk menyimpan data yang
berhubungan data perhitungan. Dengan adanya relasi
antar tabel diharapkan dapat mempermudah dalam
pembuatan program berdasarkan tabel-tabel yang
ada, tabel-tabel tersebut saling berelasi.

Gambar 6: Tampilan Home
4.8 Tampilan Halaman Data Admin

Halaman Data admin digunakan oleh admin untuk
mengolah data admin. Pada halaman ini, seorang
admin dapat menambah, mengubah dan menghapus
data admin.



Gambar 7: Halaman Data Admin

4.9 Tampilan Halaman Data Petugas

Halaman data petugas digunakan oleh admin untuk
mengolah data petugas. Pada halaman ini, seorang
admin dapat menambah, mengubah dan menghapus
data petugas yang sudah ada.

Sistem Rekomendasi Penerima BANSOS

PETUGAS

Hama g Enal Mooy [

Gambar 8: Halaman Data Petugas

4.10 Tampilan Halaman Data Kriteria

Halaman ini berisi tentang seluruh data kriteria yang
telah diinputkan admin. Pada Halaman ini admin
dapat mengedit data kriteria yang telah diinputkan.

Sistem Rekomendasi Penerima BANSOS

KRITERI

Gambar 9: Halaman Data Kriteria

4.11 Tampilan Halaman Data Sub Kriteria

Halaman ini berisi tentang seluruh data sub kriteria
yang telah diinputkan admin. Pada Halaman ini admin
dapat mengedit data sub kriteria yang telah
diinputkan.

Sistem Rekomendasi Penerima BANSOS

Gambar 10: Halaman Data Sub Kriteria

4.12 Tampilan Halaman Data Penduduk

Halaman data penduduk digunakan untuk input data
baru penduduk. Disini admin dapat memasukkan data
penduduk seperti nama, nomor KTP, alamat dan data
penilaian.

Gambar 11: Halaman Data Penduduk

4.13 Tampilan Halaman Analisa Kriteria

Halaman analisa kriteria digunakan untuk melakukan
perhitungan bobot kriteria. Perhitungan ini dilakukan
dengan cara memasukkan nilai perbandingan antar
kriteria yang sudah ditetapkan sebelumnya. Jika pada
akhir didapatkan nilai Cl lebih kecil dari 0.1 maka
penilaian dianggap konsisten, sebaliknya jika nilai CI
lebih besar dari 0.1 maka dianggap tidak konsisten
sehingga harus dilakukan perhitungan ulang.

Sistem Rekomendasi Penerima BANSOS

=
Gambar 12: Halaman Analisa Kriteria

4.14 Tampilan Halaman Analisa Sub Kriteria

Halaman analisa sub kriteria digunakan untuk
melakukan  perhitungan  bobot sub  kriteria.



Perhitungan ini dilakukan dengan cara memasukkan
nilai perbandingan antar sub kriteria terhadap setiap
kriteria yang sudah ditetapkan sebelumnya. Jika pada
akhir didapatkan nilai Cl lebih kecil dari 0.1 maka
penilaian dianggap konsisten, sebaliknya jika nilai CI
lebih besar dari 0.1 maka dianggap tidak konsisten
sehingga harus dilakukan perhitungan ulang.

Analisis Sub Kriteria Rumah

‘Analisis Sub Kriteria Status Kepemilikan Rumah

Gambar 13: Halaman Analisa Sub Kriteria
4.15 Tampilan Halaman Setting
Halaman setting merupakan halaman yang digunakan
oleh admin untuk menentukan kuota jumlah penerima

bantuan sosial. Pada form ini hanya terdapat form
kuota saja.

Sistem Rekomendasi Penerima BANSOS

Gambar 14: Halaman Setting
4.16 Tampilan Halaman Klasifikasi

Halaman klasifikasi pada sistem ini digunakan untuk
memberikan nilai setiap kriteria yang diperoleh dari
parameter penduduk yang sudah diinputkan pada data
penduduk sebelumnya.

Sistem Rekomendasi Penerima BANSOS

PENDUDUK

Gambar 15: Halaman Klasifikasi

Menu lakukan perhitungan digunakan untuk
melakukan perhitungan akhir untuk mendapatkan skor
total nilai setiap penduduk dan diurutkan berdasarkan
skor terbesar.

Sistem Rekomendasi Penerima BANSOS

Gambar 16: Halaman Hasil Perhitungan

4.17 Tampilan Halaman Laporan

Halaman laporan adalah halaman yang digunakan oleh
admin untuk dapat menampilan laporan. Terdapat 2
jenis laporan pada sistem ini yaitu laporan data
penduduk, laporan data penerima bantuan sosial dan
laporan hasil perhitungan.

Sistem Rekomendasi Penerima Bantuan Sosial

Dam Penduduk

status

No Nama IDKTP Alamat No.Telp Rumah  Rumah Pekerjaan

Cukup Mk Senoin  Nelayan 1.000.000

Gambar 17: Hasil Cetak Laporan Data Penduduk

Laporan data penerima bantuan sosial digunakan
untuk menampilkan hasil data penduduk yang
direkomendasikan berdasarkan jumlah kuota yang
sudah ditetapkan.

Sistem Rekomendasi Penerima Bantuan Sosial

Gambar 18: Hasil Cetak Laporan Data Penerima Bantuan
Sosial



5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dalam pembuatan
tugas akhir ini dengan melihat proses analisis dan
pengujian yang sudah dilakukan maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa Aplikasi Penentuan Penerima
Bantuan Sosial menggunakan AHP  berhasil
menyelesaikan permasalahan yang ada dalam proses
penilaian pembobotan yang tidak pasti pada setiap
kriteria akibat ketidakpastian pembobotan nilai antara
satu  kriteria  terhadap  kriteria  lain  yang
mengakibatkan hasil akhir yang tidak maksimal dan
tidak sesuai dengan harapan. AHP melakukan proses
nilai pembobotan yang tepat pada setiap kriteria
dalam standar kriteria penduduk sehingga hasil akhir
yang diperoleh dapat dipertimbangkan untuk
menentukan penduduk yang layak menerima bantuan
sosial.

5.2 Saran

Saran-saran yang dapat dilaksanakan untuk
pengembangan Penentuan Penerima Bantuan Sosial
dengan Metode AHP lebih lanjut adalah perlu
dilakukan perbandingan dengan metode SPK lain
untuk mencapai hasil yang lebih optimal dan
penambahan data kriteria dan sub kriteria agar
perhitungan yang didapat lebih akurat.
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